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PERATURAN REKTOR
UNIVERSITAS PUTERA BATAM
NOMOR: 1/PR-Rektor/UPB/II/2026

TENTANG
REKOGNISI PEMBELAJARAN LAMPAU
DI UNIVERSITAS PUTERA BATAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS PUTERA BATAM,

Menimbang : a. bahwa dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2021 telah
ditetapkan peraturan tentang Rekognisi Pembelajaran Lampau;

b. bahwa untuk melaksanakan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknelogi Nomor 91/E/KPT/2024
tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Rekognisi Pembelajaran

Lampau pada Perguruan Tinggi yang Menyelenggarakan
Pendidikan Akademik.

L bahwa Rekognisi PembeIaJaran Lampau merupakan wujud
penghargaan negara terhadap pembeIaJaran sepanjang hayat,

yang menempatkan pengalaman belajar formal, nonformal,
informal, dan pengalaman kerja sebagai bagian yang sah dan

bermakna dalam pengembangan kompetensi sumber daya

d. bahwa sehubungan dengan huruf a hingga huruf c tersebut di

- atas, maka dipandang perlu menetapkan Peraturan Rektor

" Universitas Putera Batam tentang Rekognisi Pembelajaran Lampau
di Universitas Putera Batam.

Mengingat : 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
i tentang Pendidikan Tinggi; ,

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

4. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sams dan Teknologi Nomor
39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

5. Peraturan Menteri Pendldlkan,‘Kebudayaan Riset, dan Tekrologi
Nomor 41 Tahun 2021 tentang Rekognisi’ Pembelajaran Lampau;

6. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi Nomor 91/E/KPT/2024 tentang Petunjuk Teknis

7. Peraturan Universitas Putera = Batam Nomor  015/Per-

Univ/UPB/VIII/2016 Tentang Penyelenggaraan Tridarma Perguruan
Tinggi; _

. Statuta Universitas Putera Batam;
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PUTERA BATAM TENTANG
REKOGNISI PEMBELAJARAN LAMPAU DI UNIVERSITAS PUTERA
BATAM
BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Rektor adalah pimpinan tertinggi Universitas Putera Batam.

2. Universitas adalah Universitas Putera Batam.

3. Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program dalam satuan
pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

4., Capaian Pembelajaran yang selanjutnya disingkat CP adalah kemampuan yang
diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi,
dan akumulasi pengalaman kerja. .

5. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat KKNI adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

6. Rekognisi adalah pengakuan dan penyetaraan atas suatu mata kuliah atau
program pembelajaran berikut bobot sks,-dan nilai mata kuliah atau program
pembelajaran yang telah ditempuh/diperoleh dari perguruan tinggi atau
lembaga pendidikan lain, perusahaan, masyarakat, dan institusi lain ke dalam
mata kuliah atau program pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum
program studi di Universitas Putera Batam. ‘

7. Kualifikasi adalah penguasaan Capaian Pembelajaran yang menyatakan
kedudukannya dalam KKNI.

8. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

9. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan

10. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

11. Pengalaman kerja adalah pengalaman melakukan pekerjaan, menghasilkan
karya inovatif, atau mencapai prestasi dalam bidang tertentu dan jangka waktu
tertentu secara intensif yang menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dapat disetarakan dengan kompetensi satu atau lebih mata
kuliah yang diselenggarakan program studi di Universitas Putera Batam.

12. Penyetaraan adalah proses penyandingan - dan : pengintegrasian Capaian
Pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan,  pelatihan kerja, dan
pengalaman kerja. 4

13. Program Studi Relevan adalah suatu program studi yang memiliki rumpun
keilmuan yang sama atau sejenis dengan keilmuan program studi tujuan di
Universitas Putera Batam. .

14. Rekognisi Pembelajaran Lampau yang selanjutnya disingkat RPL adalah
pengakuan atas capaian pembelajaran seseorang yang diperoleh dari
pendidikan formal, nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan formal dan untuk melakukan penyetaraan
dengan kualifikasi tertentu.
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15. Satuan kredit semester yang selanjutnya disingkat sks adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran
atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan kurikuler di suatu program studi.

16. Transfer kredit (RPL-TK) adalah pengakuan terhadap hasil pembelajaran
dan/atau pengalaman masa lampau yang berasal dari pendidikan formal yang
diperoleh dari sebuah perguruan tinggi. :

17. Perolehan Kredit (RPL-PK) adalah pengakuan terhadap hasil pembelajaran
dan/atau pengalaman masa lampau yang berasal dari pendidikan nonformal,
informal, dan/atau pengalaman kerja setelah lulus jenjang pendidikan
menengah

BAB I1 :
Tujuan, prinsip dan Jenis Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)

Pasal 2

Tujuan Pelaksanaan Program RPL:

1. Meningkatkan akses untuk mengikuti pendidikan tinggi, sehingga dapat
meningkatkan angka partisipasi pendidikan tinggi;

2. Memberikan kesempatan kepada masyarakat yang telah memiliki pengalaman
pada suatu bidang pengetahuan dan ketrampilan tertentu untuk mengajukan
pengakuan dan pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperolehnya, untuk
memperoleh kredit akademik melalui asesmen RPL;

3. Pengakuan capaian pembelajaran yang diperoleh individu dapat dilakukan untuk
penyetaraan dengan kualifikasi tertentu.

o

Pasal 3

Prinsip Pelaksanaan RPL:

a. Akses (accessibility), yaitu menjamin akses bagi setiap individu untuk memiliki
kesempatan belajar secara adil dan inklusif serta dapat mengikuti segala bentuk
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya;

b. Kesetaraan pengakuan (equivalence), yaitu pengakuyan yang setara atas capaian
pembelajaran yang diperoleh dari pendidikan formal, nonformal, informal,
dan/atau pengalaman kerja;

c. Transparan (transparent), yaitu menyediakan informasi mengenai RPL yang
dapat diakses oleh publik secara lengkap, jelas, akurat, dan terbuka;

d. Penjaminan Mutu (quality assurance), yaitu menJamm mutu seluruh proses
pelaksanaan RPL.

Pasal 4 i A -

(1) Universitas Putera Batam melaksanakan RPL yang terdm dari dua Tipe yaitu
Tlpe A dan Tipe B

(2) RPL" Tipe A, dilakukan berdasarkan inisiatif‘ individu untuk keperluan
melanjutkan pendidikan formal di Universitas Putera Batam melalui penilaian
dan pengakuan kesetaraan CP dengan satu atau lebih mata kuliah dalam
kurikulum program studi, sehingga memungkinkan mereka untuk melanjutkan
studi tanpa harus mengulang mata kuliah atau materi pembelajaran yang telah
dikuasai.

(3) RPL Tipe B, dilakukan berdasarkan inisiatif UnlverS|tas Putera Batam untuk
mendapatkan pengakuan kesetaraan atas pengalaman dan/atau keahlian
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seseorang dengan kualifikasi level KKNI tertentu.

BAB III
Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) Tipe A

Pasal 5

(1) RPL Tipe A dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Pengakuan pembelajaran diberikan melalui mekanisme transfer kredit (RPL-
TK) yaitu mengakui hasil pembelajaran yang pernah ditempuh di perguruan
tinggi sebelumnya

b. Pengakuan pembelajaran diberikan melalui mekanisme Perolehan Kredit
(RPL-PK) yaitu mengakui hasil pembelajaran yang diperoleh dari pendidikan
nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja setelah Ilulus jenjang
pendidikan menengah. ;

(2) Pengakuan pada RPL Tipe A dilakukan melalui pengakuan capaian pembelajaran
terhadap mata kuliah atau kelompok mata kuliah yang terdapat dalam
kurikulum <

(3) Luaran RPL Tipe A berupa Pengakuan SKS mata kuliah yang tercantum dalam
transkrip akademik

Pasal 6

Pengajuan RPL Tipe A berasal dari pengusul berikut:

(1) masyarakat atau calon mahasiswa yang mengajukan permohonan penilaian
dan/atau pengakuan atas pengalaman belajar yang diperoleh melalui pendidikan
formal, yaitu pembelajaran yang pernah ditempuh pada program studi di
perguruan tinggi sebelumnya;

(2) masyarakat atau calon mahasiswa yang mengajukan permohonan penilaian
dan/atau pengakuan atas pengalaman belajar yang bersumber dari pendidikan
informal, pendidikan nonformal, dan/atau pengalaman kerja yang diperoleh
setelah lulus jenjang pendidikan menengah melalui proses pembelajaran mandiri,
pelatihan, kursus, sertifikasi, maupun praktik kerja, yang relevan dan dapat
dinilai untuk rekognisi pembelajaran; dan

(3) mahasiswa dari perguruan tinggi lain yang pernah,mengalami putus studi atau
drop out (DO), sepanjang putus studi atau drop out (DO) tersebut bukan berasal
dari Universitas Putera Batam.

Pasal 7

Pelaksanaan RPL tipe A dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Program studi yang melaksanakan RPL minimal memiliki status terakreditasi dan
telah menghasilkan lulusan dari mahasiswa dengan status awal peserta didik
baru sesuai Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (.PDDIktL), : -

(2) Terhadap RPL-TK, program studi asaI telah terakredntasn’mlmmal sama dengan
akreditasi prodi yang dituju;

(3) Batas maksimal pengakuan capaian pembelajaran (kredit/sks) yang dapat di
akui adalah 70 % (tujuh puluh persen) dari total sks beban belajar suatu
program studi.

(4) Program studi diberikan kebebasan dalarh menentukan mata kuliah yang
ditawarkan untuk direkognisi, dengan pengecualian sebagai berikut:

a. Tugas akhir (dalam bentuk skripsi/tesis, prototipe, proyek, atau bentuk

lainnya yang sejenis) dan rangkaiannya tidak dapat ditawarkan untuk
direkognisi;
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b. Mata kuliah wajib nasional/mata kuliah wajib umum yang ditetapkan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan tidak dapat
ditawarkan untuk direkognisi;

c. Publikasi (atau sebutan lain yang sejenis) yang merupakan bagian dari
rangkaian tugas perkuliahan atau persyaratan kelulusan tidak dapat
ditawarkan untuk direkognisi;

(5) Masa studi mahasiswa melalui RPL dihitung sejak mahasiswa ditetapkan sebagai
mahasiswa aktif pada program studi dan tunduk pada ketentuan masa studi
maksimum sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan ketentuan
perguruan tinggi.

(6) Lama studi atau sisa masa studi mahasiswa yang diterima melalui mekanisme
RPL dihitung berdasarkan jumlah satuan kredit semester (SKS) yang diakui oleh
Perguruan Tinggi.

(7) Perhitungan sisa masa studi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan
dengan memperhitungkan:

a. masa studi normatif sesuai jenjang pendidikan;

b. jumlah SKS yang diakui melalui mekanisme RPL; dan

c. rata-rata beban SKS yang dapat diambil mahasiswa per semester.

(8) Perhitungan sisa masa studi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilakukan
dengan mengurangkan masa studi maksimum program studi dengan hasil
pembagian antara jumlah satuan kredit semester yang direkognisi dan rata-rata
beban studi satuan kredit semester per semester.

Pasal 8
Persyaratan Peserta RPL Tipe A: '
(1) Persyaratan pendaftar RPL-TK:
a. Pengajuan RPL hanya diperbolehkan pada program sarjana;
b. pernah menempuh pendidikan pada program studi di perguruan tinggi
sebelumnya;
(2) Persyaratan Pendaftar RPL-PK:
a. Pengajuan RPL diperbolehkan pada program sarjana, profesi, dan magister;
b. Pendaftar yang akan melanjutkan pendidikan ke program sarjana paling
rendah telah lulus sekolah menengah atas atau bentuk lain yang sederajat;
c. pendaftar yang akan melanjutkan ke program magister paling rendah lulus
program sarjana; dan -
d. memiliki capaian” pembelajaran yang diperoleh dari, nonformal, informal,
dan/atau pengalaman kerja yang relevan dengan program studi pada
perguruan tinggi yang akan ditempuh. :

' Pasal 9 : :

Tahapan proses penyelenggaraan RPL Tipe A: S i -

(1) Tahapan proses penyelenggaraan RPL Tipe A untuk melanJutkan pendidikan
formal pada Perguruan Tinggi meliputi tahapan ' persiapan, verifikasi,
penyelenggaraan, dan penjaminan mutu. :

(2) Tahap persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Perguruan Tinggi dengan menyiapkan kelengkapan dokumen persyaratan
penyelenggaraan RPL sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(3) Tahap verifikasi dokumen persyaratan RPL Tipe A sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melalui pelaporan kesiapan Perguruan Tinggi pada laman
sistem yang ditetapkan oleh kementerian, dengan melampirkan dokumen
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persyaratan serta bukti sinkronisasi Sistem Penjaminan Mutu Internal.
(4) Sistem sebagaimana dimaksud pada ayat (3) melakukan pengecekan

terhadap:

a. akreditasi program studi;

b. jumlah dosen tetap; dan

c. kesesuaian jenjang program dengan jenis penyelenggaraan RPL melalui
mekanisme transfer kredit atau perolehan kredit.

(5) Penyelenggaraan dan penjaminan mutu RPL Tipe A pada program studi

dilaksanakan melalui tahapan:

a. pembukaan pendaftaran bagi calon mahasiswa;

b. pengisian formulir permohonan RPL yang disertai bukti pendukung;

c. pelaksanaan penilaian melalui mekanisme transfer kredit dan/atau
perolehan kredit;

d. penyampaian hasil penilaian kepada Tim RPL;

e. rapat pleno penetapan hasil penilaian; !

f. penyampaian hasil penilaian kepada calon mahasiswa, ‘yang dapat
melibatkan pihak ketiga dalam rangka klarifikasi; .

g. penerbitan Surat Keputusan hasil rekognisi pembelajaran; dan

i pengunggahan bukti penilaian melalui sistem vyang ditetapkan oleh
kementerian.

fai Pasal 10 ‘ :
Tata cara pendaftaran, penilaian, dan pengakuan kredit RPL Tipe A diatur lebih
lanjut dalam Panduan Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) Tipe A Universitas
Putera Batam ; -/ : ‘

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) Tipe B
: Pasal 11

(1)RPL Tipe B merupakan Rekognisi Pembelajaran Lampau yang diselenggarakan
untuk memperoleh pengakuan penyetaraan dengan kualifikasi tertentu bagi
calon dosen, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2)Hasil pengakuan capaian pembelajaran RPL Tipe B sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa Surat Keputusan Penyetaraan dengan jenjang kualifikasi
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) paling rendah jenjang 8
(delapan), yang ditetapkan berdasarkan deskripsi jenjang kualifikasi KKNI.

(3)RPL Tipe B tidak menghasilkan gelar akademik, melainkan hanya berupa Surat
Keputusan Penyetaraan Jenjang Kualifikasi KKNI sebagaimana dimaksud pada
ayat (2). . e ;

(4)Penyelenggaraan RPL Tipe B bertujuan untuk: - S v,,f‘.f; -
a. memenuhi kualifikasi akademik calon dosen; dan :

b. memberikan kesempatan kepada Perguruan Tinggi untuk memperoleh calon
dosen yang memiliki kompetensi keahlian tertentu yang tidak dapat dipenuhi
melalui program studi yang tersedia atau memiliki pengalaman praktis yang
sangat dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran secara utuh.

Pasal 12
Persyaratan Penyelenggaraan RPL Tipe B ;
(1) Universitas wajib menetapkan Pedoman Penyelenggaraan RPL tipe B yang
paling sedikit memuat ketentuan mengenai prosedur, kriteria dan kajian
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kebutuhan calon dosen, asesmen, serta kriteria penetapan kesetaraan.

(2) RPL Tipe B diselenggarakan oleh program studi yang terakreditasi unggul atau
terakreditasi internasional.

(3) Program studi yang belum berstatus terakreditasi sebagaimana dimaksud ayat
(2) dapat menyelenggarakan RPL Tipe B dengan pendampingan Perguruan
Tinggi berstatus terakreditasi unggul atau terakreditasi internasional.

(4) Setiap orang yang mengikuti RPL Tipe B harus memiliki kompetensi keahlian
tertentu yang tidak dimiliki oleh program studi yang tersedia, mehputl
a. kompetensi keahlian spesifik atau unik yang diperoleh dari pengalaman kerja

dan membentuk intuisi ilmiah; dan/atau
b. kompetensi keahlian langka yang dimiliki oleh sekelompok orang dengan
jumlah yang sangat sedikit atau terbatas.

(5) Setiap orang yang mengikuti RPL Tipe B harus memiliki pengalaman praktis
yang sangat dibutuhkan untuk melengkapi proses pembelajaran secara utuh.

(6) Perguruan Tinggi wajib menyusun dokumen kajian yang memuat informasi dan
analisis mengenai kebutuhan dosen yang memiliki keahlian tertentu atau
keahlian langka yang tidak dimiliki oleh program studl

(7) Calon dosen yang mendaftar melalui RPL Tipe B wa;:b mengisi formulir evaluasi
diri dan menyampaikan bukti pendukung pemenuhan capaian pembelaiaran
yang relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan, berupa:

daftar riwayat pekerjaan beserta rincian tugas yang dilakukan;

sertifikat kompetensi;

sertifikat atau lisensi yang sesuai dengan Jabatan kerja

sertifikat pelatihan ~yang dllengkapl dengan uraian materi dan durasi

pelatihan; ;

keanggotaan asosiasi profesi. yang relevan,

referensi, surat keterangan, atau laporan venﬁkaSI pihak ketiga dari

pemberi kerja atau supervisor; :

'g. penghargaan dari industri; : e
h. penilaian kinerja dari perusahaan; dan/atau
i. dokumen lain yang relevan.

(8)Proses penilaian RPL Tipe B hanya dapat dllakukan oleh akademisi dan
profesional di bidang keahlian yang relevan.

(9)Universitas mengajukan usulan penetapan hasil RPL ‘Tipe B kepada Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi melalui unit kerja yang
membidangi pembelajaran dan kemahaSIswaan dengan melampirkan
dokumen:

a. dokumen kajian kebutuhan dosen yang memiliki keahlian tertentu atau
keahlian langka; :

b. surat permohonan dari Pemimpin Perguruan Tlnggl, i r

c. surat keputusan akreditasi program studi; - = .. -

d. surat pernyataan kesediaan dari calon dosen ‘untuk’ bertugas di Perguruan
-Tinggi pengusul serta pernyataan bahwa sertlflkat pengakuan hanya berlaku
di institusi pengusul; dan

e. dokumen evaluasi diri, berkas penllalan serta rekomendasi senat Perguruan
Tinggi.

opoow

Pasal 13
Tata cara pendaftaran, penilaian, dan pengakuan perolehan kredit RPL Tipe B

diatur lebih lanjut dalam Panduan Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) Tipe B
Universitas Putera Batam
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BAB V
Tata Kelola Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)

Pasal 14
(1) Susunan organisasi RPL terdiri dari;

a. Komite RPL, bertugas untuk menjamin bahwa pelaksanaan RPL telah
berlangsung sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang Jberlaku serta
mengikuti kaidah-kaidah akademik.

b. Pengelola RPL, bertugas untuk memfasilitasi pelaksanaan RPL.

c. Asesor RPL, bertugas melakukan identifikasi, verifikasi, validasi, dan penilaian
kesetaraan capaian pembelajaran sebelumnya terhadap capaian
pembelajaran mata kuliah pada program studi yang dituju.

(2)Komite RPL adalah tingkat universitas, terdiri dari:

a. Wakil Rektor Bidang Akademik,

b. Lembaga Jaminan Mutu,

c. Biro Administrasi Akademik Kemahasiswaan,

d. Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasn,

(3) Pengelola RPL adalah tingkat Fakultas terdiri dari:

a. Dekan,

b. Ketuz Program Studi penyelenggara RPL.

(4} Asesor RPL dapat bersifat tetap dan/atau tidak tetap, terdiri atas:

a. asesor RPL tetap, yaitu dosen yang memahami kurikulum program studi
serta peraturan dan mekanisme pelaksanaan asesmen RPL.

b. asesor RPL tidak tetap, yaitu Praktisi industri atau anggota asosiasi profesi
yang mem|l|k| keahlian sesua| dengan bldang usulan RPL

e Pasal15 """

Komite RPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) mem|||k| tugas, fungsi,

wewenang, dan tanggung jawab: ‘

(1) Menyusun peraturan dan pedoman penerimaan mahasiswa baru jalur RPL
Tipe A.

(2) Menyusun peraturan dan pedoman penerimaan dosen melalui RPL Tipe B.

(3) Mengkoordinasikan penetapan standar mutu mahasiswa baru termasuk jalur
RPL Tipe A dan penerimaan dosen melalui jalur RPL tipe B.

(4) Menyediakan sistem informasi penerimaan mahasiswa baru jalur RPL yang andal.

(5) Melakukan verifikasi hasil seleksi mahasiswa baru tingkat fakultas dan
menetapkan hasil seleksi penerimaan mahasiswa baru tingkat universitas.

(6) Mengunggah bukti penilaian melalui laman sierra.kemdikbud.go.id.

(7) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan RPL.

Pasal16 - =~ .. -
. Pengelola RPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (3) memiliki tugas,
fungsi, wewenang, dan tanggung jawab:
(1) Melaksanakan seleksi penerimaan mahasiswa baru termasuk jalur RPL tipe A.
(2) Mengidentifikasi kebutuhan dosen yang dlperlukan dari jalur RPL tipe B.
(3) Menetapkan Tim Asesor RPL.

(4) Menyampaikan laporan tahunan termasuk yang berkaitan pelaksanaan RPL.
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Pasal 17

Asesor RPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (4) memiliki tugas, fungsi,

wewenang, dan tanggung jawab:

(1) Melakukan evaluasi berkas pengakuan hasil belajar dari pendidikan formal
dengan cara meneliti dan menilai dokumen yang diajukan pemohon untuk
transfer kredit dan pengakuan SKS, asesmen, dan rekognisi pembelajaran
lampau.

(2) Melakukan asesmen capaian pembelajaran yang berasal dari pendidikan
nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja mengikuti tahapan sebagai
berikut:

a. verifikasi dan validasi evaluasi diri dan dokumen-dokumen pendukung yang
diajukan pengusul RPL.

b. wawancara dengan pengusul RPL.

c. demonstrasi pengetahuan dan keterampilan oleh pengusul RPL jika
diperlukan.

BAB VI
Penjaminan Mutu RPL

Pasal 18

(1) Pengendalian pelaksanaan RPL dilakukan terhadap seluruh proses hingga
hasil, yang dimulai dari pengajuan RPL berikut kelengkapan dan keabsahan
dokumen pendukung yang dipersyaratkan, verifikasi dan validasi dokumen
pengajuan, proses penilaian, hingga penetapan hasil RPL.

(2) Evaluasi penanganan RPL dilakukan secara berkala untuk memastlkan
kesesuaiannya dengan standar yang dltetapkan Unlver5|tas Putera Batam dan
memperoleh masukan perbaikan. ;

BAB VII
Penutup

Pasal 19
(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan ini, akan diatur lebih lanjut dalam
Panduan RPL
(2) Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal dltetapkan
(3) Apabila di kemudian hari terdapat kesalahan/kekeliruan dalam Peraturan Rektor
ini, maka akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Batam
Pada Tanggal: ‘07 Februari 2026
Rektor Universitas Putera Batam,

Dr. Nur Elfi Husda, S.Kom., M.SI.




